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Abstrak

Penelitian ini mengkaji konsep kepemimpinan pendidikan dalam Islam dengan berfokus pada analisis dan
kontekstualisasi Hadis Bukhari Nomor 855. Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah kurangnya
pemahaman dan implementasi prinsip kepemimpinan Islami berdasarkan hadis tersebut dalam praktik
pendidikan modern. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep kepemimpinan pendidikan Islam
dari Hadis Bukhari Nomor 855 serta kontekstualisasinya di era kontemporer. Menggunakan pendekatan
library research dengan metode tafsir maudhu’i, data primer berupa Kitab Shahih Hadis Bukhari dan data
sekunder dari berbagai literatur dianalisis menggunakan teknik analisis isi, analisis wacana, dan
hermeneutika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hadis Bukhari Nomor 855 menegaskan universalitas
tanggung jawab kepemimpinan yang melekat pada setiap individu, mencakup nilai-nilai keadilan, tanggung
jawab, kebijaksanaan, dan teladan (uswah hasanah). Konsep ini sangat relevan untuk diterapkan dalam
kepemimpinan pendidikan saat ini, di mana pemimpin diharapkan tidak hanya fokus pada aspek
administratif, tetapi juga pada pembentukan karakter dan akhlak. Implikasinya adalah terciptanya
lingkungan belajar yang kondusif, peningkatan kualitas pendidikan, serta kontribusi pada pengembangan
manajemen pendidikan Islam yang holistik.

Kata kunci: Hadis Bukhori, kepemimpinan pendidikan, pendidikan Islam

Abstract

This research examines the concept of educational leadership in Islam, focusing on the analysis and
contextualization of Hadith Bukhari Number 855. The main problem identified is the lack of understanding
and implementation of Islamic leadership principles based on this hadith in modern educational practices. This
study aims to describe the concept of Islamic educational leadership derived from Hadith Bukhari Number 855
and its contextualization in the contemporary era. Employing a library research approach with a maudhu’i
(thematic) interpretative method, primary data from Sahih Hadith Bukhari and secondary data from various
literatures were analyzed using content analysis, discourse analysis, and hermeneutics techniques. The findings
indicate that Hadith Bukhari Number 855 emphasizes the universality of leadership responsibility inherent in
every individual, encompassing values of justice, accountability, wisdom, and exemplary conduct (uswah
hasanah). This concept is highly relevant for application in current educational leadership, where leaders are
expected to focus not only on administrative aspects but also on character and moral development. The
implications include the creation of a conducive learning environment, improved educational quality, and a
contribution to the development of holistic Islamic educational management.

Keywords: Hadith Bukhari, educational leadership, Islamic education.

PENDAHULUAN

Pendidikan dalam Islam memegang peranan strategis dalam membentuk karakter dan
kepribadian insan yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Keberhasilan proses
pendidikan sangat bergantung pada kualitas kepemimpinan para pendidik dan pemimpin
lembaga pendidikan. Konsep kepemimpinan dalam Islam menekankan prinsip keadilan,
kejujuran, dan keteladanan sebagai fondasi utama. Hadis Bukhari nomor 855 menjadi rujukan
utama yang menggarisbawahi pentingnya seorang pemimpin berlaku adil dan bertanggung
jawab, khususnya dalam konteks pendidikan, demi terciptanya generasi berkualitas dan
berakhlak mulia. Hadis ini mengajarkan bahwa pemimpin pendidikan harus menjadi teladan,
melaksanakan keadilan, dan membimbing peserta didik tidak hanya dalam aspek intelektual,
tetapi juga dalam pembangunan akhlak dan spiritual, menunjukkan bahwa kepemimpinan
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pendidikan dalam Islam bersifat luas dan mengintegrasikan aspek duniawi serta ukhrawi dalam
proses Pendidikan. Kepemimpinan berdasarkan prinsip Islam diyakini mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan harmonis, menghasilkan generasi berkualitas dan berakhlak
mulia.

Islam mengajarkan bahwa setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban di
hadapan Allah SWT, sehingga kepemimpinan harus dilandasi nilai amanah, keadilan, dan
tanggung jawab. Dalam bidang pendidikan, pemimpin lembaga seperti kepala sekolah atau rektor
universitas bertanggung jawab mengelola dan mengembangkan institusi sesuai nilai Islami, serta
memastikan pembelajaran efektif dan efisien. Guru juga berperan sebagai pemimpin di kelas,
tidak hanya membimbing dan mendidik siswa, tetapi juga menanamkan nilai moral serta
mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh, menjadi teladan dalam perilaku dan sikap.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji konsep kepemimpinan dalam Islam,
seperti studi oleh Suwaid dan Taufiq yang berfokus pada kepemimpinan pendidikan di lembaga
Islam. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji konsep
kepemimpinan pendidikan dalam Islam berdasarkan Hadis Riwayat Bukhari nomor 855.
Kesenjangan ini mengindikasikan kurangnya pemahaman pemimpin lembaga pendidikan Islam
terhadap konsep kepemimpinan sesuai Hadis Bukhari nomor 855, lemahnya implementasi
prinsip amanah, adil, dan bertanggung jawab, serta belum optimalnya peran pemimpin dalam
mengelola institusi secara Islami. Selain itu, terdapat keterbatasan kemampuan pemimpin dalam
membuat keputusan selaras ajaran Islam, kurangnya pemahaman guru akan tanggung jawab
kepemimpinan di kelas, rendahnya keteladanan guru, dan minimnya literatur serta referensi yang
membahas kepemimpinan pendidikan dari perspektif Hadis Bukhari nomor 855.

Pentingnya penelitian ini adalah untuk memahami lebih dalam konsep kepemimpinan
Islami yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan, berdasarkan Hadis Riwayat Bukhari
nomor 855. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep kepemimpinan pendidikan dalam
Islam berdasarkan hadis tersebut dan bagaimana kontekstualisasi konsep tersebut di era
sekarang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan inspirasi bagi para
pemimpin lembaga pendidikan untuk menjalankan kepemimpinan yang sesuai dengan ajaran
Islam, berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen pendidikan
Islam, memperkaya literatur, dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori kepemimpinan pendidikan Islam berbasis
Hadis serta memperkuat pemahaman peran pemimpin dalam mengembangkan generasi penerus.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik dalam memahami tanggung
jawab kepemimpinan yang baik untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan beretika,
meningkatkan kualitas dan efektivitas pendidikan melalui penerapan konsep kepemimpinan yang
baik di lembaga, serta menambabh literatur dan memberikan dasar studi lanjutan bagi peneliti.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research (penelitian pustaka) untuk
mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur yang relevan. Metode ini melibatkan
pengumpulan dan analisis informasi dari sumber tertulis seperti buku, artikel jurnal, disertasi,
dan dokumen resmi. Tujuan penelitian pustaka ini adalah untuk memahami fenomena tertentu
melalui eksplorasi teori-teori yang ada dan hasil-hasil penelitian sebelumnya. Penelitian ini secara
spesifik berfokus pada kepemimpinan guru, dengan objek penelitian utama adalah Hadis Bukhari
nomor 855. Mengingat sifat penelitian ini yang berbasis hadis, metode tafsir yang dipilih adalah
metode maudhu’i (tematik).

Penulis menggunakan dua jenis sumber data dalam penelitian ini: 1) Sumber Data Primer:
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama tanpa
perantara. Dalam penelitian ini, sumber data primer yang digunakan adalah Kitab Shahih Hadis
Bukhari karya Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari yang diterbitkan oleh Maktabah
Dahlan, Indonesia. 2) Sumber Data Sekunder: Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh
dari pihak kedua atau data pelengkap yang relevan. Data sekunder ini mencakup Tafsir Hadis
Bukhari, buku-buku, artikel, jurnal, disertasi atau tesis, serta dokumen lain yang membahas tema
kepemimpinan dalam konteks pendidikan Islam.

MERDEKA
E-ISSN 3026-7854 312


https://doi.org/10.62017/merdeka

Jurnal [lmiah Multidisiplin Vol. 2, No. 6 Agustus 2025, Hal. 311-320
DOI: https://doi.org/10.62017 /merdeka

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode: 1) Studi
Pustaka: Merupakan serangkaian kegiatan pengumpulan data literatur, membaca, mencatat, dan
mengolah bahan penelitian. Peneliti melakukan pencarian literatur di perpustakaan atau basis
data daring untuk mengumpulkan informasi yang relevan, termasuk membaca buku dan artikel
yang berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan serta tafsir Hadis Bukhari nomor 855. 2)
Analisis Teks: Setelah literatur terkumpul, peneliti menganalisis teks-teks tersebut untuk
mengidentifikasi tema-tema kunci dan nilai-nilai kepemimpinan yang terkandung dalam Hadis
Bukhari nomor 855. Analisis teks ini adalah metodologi untuk memahami pesan yang
direpresentasikan dari sebuah teks, serta berkaitan dengan studi bahasa/wacana/teks.

Dalam penelitian ini, tiga teknik analisis utama digunakan untuk mengeksplorasi konsep
kepemimpinan pendidikan dalam Islam berdasarkan Hadis Bukhari nomor 855: 1) Analisis Isi
(Content Analysis): Merupakan metode ilmiah untuk mempelajari dan menarik kesimpulan atas
suatu fenomena dengan memanfaatkan dokumen (teks). Analisis isi bertujuan untuk
mengidentifikasi secara sistematis isi komunikasi yang tampak. 2) Analisis Wacana (Discourse
Analysis): Perspektif ini digunakan untuk menganalisis setiap aspek teks, serta produksi dan
konsumsi teks yang berkembang di sekitar teks tersebut. 3) Hermeneutika: Sebuah metode atau
teori yang digunakan untuk memahami dan menafsirkan teks (tertulis, lisan, atau simbolik).
Penggabungan ketiga teknik analisis ini diharapkan menghasilkan temuan yang tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga praktis, sehingga dapat diterapkan dalam pengembangan
kepemimpinan pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam di era modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hadis Bukhari No. 855 membahas tentang konsep tanggung jawab dan posisi pemimpin
dalam masyarakat. Hadis ini disampaikan melalui rantai sanad yang panjang, mulai dari Bisyr bin
Muhammad al-Marwazi sampai Ibnu Umar. Dalam konteks kepemimpinan pendidikan, penting
untuk merujuk pada sumber-sumber ajaran Islam yang menjadi pedoman bagi para pemimpin.
Salah satu hadis yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Hadis Bukhori No. 855, yang
berbunyi:
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Terjemah :
“Rasulullah SAW shalat di masjid Abd al-Qays di Juwana, Bahrain. Telah menceritakan kepada
kami Bisyr bin Muhammad Al-Marwazi, ia berkata: Telah mengabarkan kepada kami Abdullah, ia
berkata: Telah mengabarkan kepada kami Yunus, dari Az-Zuhri, ia berkata: Telah mengabarkan
kepada kami Salim bin Abdullah, dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma, bahwasanya Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda: 'Setiap kalian adalah pemimpin’. Dan Al-Laits
menambahkan, Yunus berkata: Ruzaik bin Hukaim menulis surat kepada Ibnu Syihab (Az-Zuhri),
dan aku (Yunus) bersamanya pada hari itu di Wadi al-Qura (bertanya): 'Apakah Anda berpendapat
agar saya mengumpulkan (orang-orang untuk shalat Jumat)?' Dan Ruzaik adalah seorang pekerja
di tanah yangia kelola, dan di sana ada sekelompok orang Sudan dan lainnya. Dan Ruzaik pada hari
itu berada di Ailah. Maka Ibnu Syihab menulis (balasan), dan aku (Yunus) mendengar, ia
memerintahkannya untuk mengumpulkan (orang-orang untuk shalat Jumat), mengabarkan
kepadanya bahwa Salim telah menceritakan kepadanya bahwa Abdullah bin Umar berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: “Setiap kamu adalah pemimpin, dan
setiap kamu akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya; Seorang imam adalah
pemimpin, dan dia akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang suami
adalah pemimpin atas keluarganya, dan dia akan dimintai pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya. Seorang istri adalah pemimpin atas urusan rumah tangga suaminya, dan dia
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akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang pembantu adalah pemimpin
atas harta tuannya, dan dia akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Setiap
kamu adalah pemimpin, dan setiap kamu akan dimintai pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya.”

Makna hadis ini sangat luas karena menggarisbawahi bahwa setiap individu memiliki
tanggung jawab moral dan etika dalam memimpin dan mengurus orang-orang di sekitarnya. Ini
tidak hanya berlaku untuk jabatan formal tertentu, tapi juga untuk hubungan interpersonal dalam
keluarga maupun komunitas. Oleh karena itu, hadis ini menekankan pentingnya kesadaran akan
tanggung jawab dan akhlak yang tinggi dalam setiap interaksi sosial.

Hadis ini memiliki sanad yang shahih dan kuat, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam
Bukhari hingga akhir sanadnya Rasulullah SAW maka dinamakan hadis muttasil. Rantai perawi
utama hadis No. 855 adalah: Bisyr bin Muhammad Al-Marwazi, Abdullah, Yunus, Az-Zuhri, Salim
bin Abdullah, Ibnu Umar RA, dan Rasulullah SAW. Kedudukan hadis dalam Islam sangat
fundamental sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an, berfungsi sebagai penjelas dan
pelengkap ajaran agama. Klasifikasi hadis sendiri umumnya dibagi berdasarkan kualitasnya
menjadi sahih, hasan, dan daif, yang menentukan tingkat keautentikan dan kehujjahannya dalam
beramal. Selain itu, hadis juga dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah perawinya menjadi
mutawatir atau ahad. Hadis Bukhari No. 855 termasuk dalam kategori Sahih. Ini berarti hadis
tersebut memiliki sanad yang kuat, tidak ada cacat dalam perawi, dan matan atau isi hadis tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Dan Hadis ini termasuk dalam kategori Ahad. Hadis
Ahad adalah hadis yang diriwayatkan oleh satu atau beberapa perawi, tetapi tidak mencapai
tingkat mutawatir. Meskipun hadis ini tidak diriwayatkan oleh banyak perawi, keotentikannya
tetap terjaga karena terdapat dalam Sahih Bukhari.

Asbabul wurud hadis merupakan kondisi sosial kultur yang melatarbelakangi munculnya
suatu hadis. Hadis ini disampaikan oleh Rasulullah SAW di Masjid Abdullah bin Qais di Bahrain, di
mana beliau menekankan pentingnya tanggung jawab individu dalam kepemimpinan. Dalam
konteks ini, hadis ini muncul sebagai respons terhadap kebutuhan untuk mengingatkan umat
Islam tentang peran mereka dalam masyarakat, baik sebagai pemimpin, kepala keluarga, maupun
anggota komunitas. Rasulullah SAW menjelaskan bahwa setiap orang memiliki tanggung jawab
yang harus dipenuhi, dan ini mencakup berbagai peran, seperti imam yang bertanggung jawab
atas jamaahnya, seorang suami yang bertanggung jawab atas keluarganya, dan seorang pelayan
yang bertanggung jawab atas harta majikannya. Hadis ini menggarisbawahi bahwa tanggung
jawab bukan hanya sekadar kewajiban, tetapi juga merupakan amanah yang harus dijaga dengan
baik. Dalam hal ini, Ibn Hajar al-Asqalani dalam kitabnya Fath al-Bari fi Sharh Sahih al-Bukhari
menjelaskan bahwa hadis ini mengingatkan umat Islam untuk selalu sadar akan tanggung jawab
mereka dan untuk menjalankan peran mereka dengan adil dan bijaksana.

Dengan demikian, hadis ini tidak hanya berfungsi sebagai pengingat, tetapi juga sebagai
pedoman bagi setiap individu untuk menjalankan tanggung jawab mereka dengan penuh
kesadaran dan integritas. Hal ini sangat relevan dalam konteks kepemimpinan pendidikan, di
mana pemimpin diharapkan untuk menjadi teladan yang baik dan bertanggung jawab atas
perkembangan dan kesejahteraan orang-orang yang mereka pimpin.

Asal dari kata = (ra'a) ialah dari kata = _» -=_ yang berarti menjaga dari segala sesuatu
dan memperhatikan yang baik darinya. Kata ') (ar-ra'i) yaitu menjaga apa yang telah
dipercayakan kepadanya dan akan dimintai pertanggungjawabannya mengenai kebaikan semua
apa yang ada di bawah kepengawasannya, yaitu dituntut untuk tetap bersikap adil baik dari hal
agama dan duniawi, karena pemimpin yang berlaku adil akan memperoleh kebahagiaan yang
sempurna serta ganjaran yang berlipat ganda.

Interpretasi dan Makna Hadis Bukhari No. 855
Kata interpretasi berasal dari kata interpretation, yang berarti penafsiran atau penerjemahan.

Asal dari kata = (ra'a) ialah dari kata = _» =_ yang berarti menjaga dari segala sesuatu
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dan memperhatikan yang baik darinya. Kata =) (ar-ra'i) yaitu menjaga apa yang telah
dipercayakan kepadanya dan akan dimintai pertanggungjawabannya mengenai kebaikan semua
apa yang ada di bawah kepengawasannya, yaitu dituntut untuk tetap bersikap adil baik dari hal
agama dan duniawi, karena pemimpin yang berlaku adil akan memperoleh kebahagiaan yang
sempurna serta ganjaran yang berlipat ganda.

Penggalan kalimat SIS ¢, (Setiap kalian adalah pemimpin) yaitu menjaga komitmen apa
yang ia telah bangun, apa yang ada di bawah naungannya. Maka semua yang ada di bawah
naungannya, segala apapun itu bentuknya, hendaknyalah ia berbuat adil dengan tujuan untuk
memperbaiki agama dan kedudukannya, karena kesemuanya itu bagian dari tanggung jawab
seorang pemimpin, yang nantinya akan memperoleh kemakmuran yang sempurna, dan mendapat
ganjaran yang banyak. Dan jika seumpama pemimpin tersebut tidak menunaikannya, maka di
akhirat nanti setiap rakyatnya akan meminta haknya masing-masing. Kata S5 Js5u o 4ie ) (Dan
setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas rakyatnya) menurut Ubai al-Wagqt, Ibn
'Asakir dan al-Usaili mengatakan bahwa siapapun mereka pasti akan memiliki wali (pemimpin),
yang di dalamnya terdapat batas-batas dan keputusan hukum berdasarkan pada sunah syariah.
Karena sesungguhnya Ruzaik melakukan kepemimpinan secara umum yang telah disebutkan
sebelumnya, apakah ia mempertanggungjawabkan hak-haknya, wajib melaksanakan secara
umum sekalipun ia memimpin di kampung/desa, yang kesemuanya akan dimintai
pertanggungjawaban di hadapan Allah.

Istilah ALl ¢!_ (Imam adalah pemimpin) merujuk pada pemimpin dalam konteks salat dan
masyarakat, yang juga dapat diartikan sebagai pemimpin dalam pendidikan. Ini menunjukkan
bahwa pemimpin pendidikan memiliki tanggung jawab untuk memimpin dan menjaga
kesejahteraan siswa, serta memberikan teladan yang baik dalam proses pembelajaran. Kalimat
daJll g1, 8 4l (Seorang pria adalah pemimpin dalam keluarganya) menunjukkan bahwa tanggung
jawab kepemimpinan juga berlaku dalam konteks keluarga. Dalam pendidikan, ini berarti bahwa
orang tua memiliki peran penting dalam mendidik anak-anak mereka, dan mereka harus
bertanggung jawab atas pendidikan moral dan akademis anak-anak mereka.

Al el & Jw 2w (Seorang pelayan adalah pemimpin dalam harta tuannya) menunjukkan
bahwa tanggung jawab kepemimpinan juga berlaku bagi pelayan, yang harus menjaga dan
mengelola harta tuannya dengan baik. Dalam konteks pendidikan, ini dapat diartikan bahwa
setiap individu, terlepas dari statusnya, memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang baik. Akhirnya, penegasan 8 ¢!, (Dan setiap kalian
adalah pemimpin) diulang untuk menekankan bahwa setiap individu, terlepas dari status atau
perannya, memiliki tanggung jawab untuk memimpin dan menjaga orang-orang di sekitarnya.
Dalam konteks kepemimpinan pendidikan, ini mengajak setiap pendidik dan anggota masyarakat
untuk menyadari peran mereka dalam membimbing dan mendidik generasi muda, serta
bertindak dengan integritas dan komitmen dalam menjalankan tanggung jawab yang
diamanahkan kepada mereka.

Dengan demikian, pemimpin pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai pengelola, tetapi
juga sebagai teladan yang dapat menginspirasi siswa untuk mengembangkan potensi mereka
secara maksimal.

Analisis ini bertujuan untuk memahami makna yang terkandung dalam Hadis Bukhari
nomor 855 serta implikasinya terhadap konsep kepemimpinan pendidikan dalam Islam. Melalui
analisis ini, diharapkan dapat mengidentifikasi nilai-nilai moral dan etika utama seperti keadilan,
kebijaksanaan, tanggung jawab, dan keteladanan yang menjadi landasan kepemimpinan Islam.
Selain itu, analisis ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana konsep kepemimpinan pendidikan
tersebut dapat diterapkan dalam praktik pembelajaran dan pengelolaan lembaga Pendidikan.

Kepemimpinan pendidikan merupakan salah satu aspek krusial dalam pengembangan
sistem pendidikan yang efektif dan berkualitas. Dalam konteks Islam, kepemimpinan pendidikan
tidak hanya berfokus pada aspek manajerial, tetapi juga mencakup dimensi moral dan spiritual
yang mendalam. Hadis Bukhari nomor 855, yang menyatakan, “Setiap kalian adalah pemimpin,
dan setiap pemimpin akan dimintai tanggung jawab atas yang dipimpinnya,” memberikan
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landasan yang kuat bagi pemahaman tentang tanggung jawab dan peran pemimpin dalam
Pendidikan. Hadis ini menekankan bahwa setiap individu yang memegang posisi kepemimpinan
memiliki amanah yang harus dijalankan dengan penuh kesadaran dan integritas.

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, tantangan dalam dunia
pendidikan semakin kompleks. Oleh karena itu, pemimpin pendidikan diharapkan tidak hanya
mampu mengelola lembaga pendidikan secara efektif, tetapi juga menjadi teladan dalam akhlak
dan perilaku. Nilai-nilai moral dan etika yang terkandung dalam ajaran Islam menjadi pedoman
penting bagi pemimpin pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
mendukung perkembangan karakter peserta didik. Dengan memahami dan menerapkan konsep
kepemimpinan pendidikan dalam Islam, diharapkan dapat tercipta generasi yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki akhlak yang baik.

Konsep kepemimpinan Pendidikan dalam islam berdasarkan hadis Bukhori no 855

Dalam Hadis Bukhari No. 855, terdapat beberapa konsep kepemimpinan yang dapat
diidentifikasi, tidak hanya terbatas pada tanggung jawab, tetapi juga mencakup beberapa aspek
penting lainnya:

Tanggung Jawab: Konsep utama yang ditekankan dalam hadis ini adalah tanggung jawab.
Dalam hadis tersebut, setiap individu disebut sebagai "¢ !," yang menunjukkan bahwa setiap orang
memiliki tanggung jawab terhadap yang dipimpinnya. Setiap individu, baik sebagai imam, kepala
keluarga, maupun anggota masyarakat, akan dimintai pertanggungjawaban atas yang
dipimpinnya. Hal ini menunjukkan pentingnya akuntabilitas dalam kepemimpinan. Contoh dalam
jurnal Dasar Kepemimpinan Pendidikan Agama Islam Dalam Al-Qur'an, dijelaskan bahwa seorang
kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
mendukung. Hal ini sejalan dengan hadis yang menyatakan bahwa setiap pemimpin adalah "g!."
yang harus menjaga dan mengurus yang dipimpinnya. Misalnya, kepala sekolah mengadakan
program bimbingan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar, sehingga mereka
merasa diperhatikan dan didukung.

Adil: Kata "Js»~" menunjukkan bahwa setiap pemimpin akan dimintai
pertanggungjawaban atas tindakan dan keputusan yang diambil. Dalam kepemimpinan
pendidikan, keadilan sangat penting untuk memastikan bahwa semua siswa diperlakukan secara
adil, tanpa diskriminasi, dan mendapatkan kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang.
Pemimpin pendidikan harus mampu menegakkan keadilan dalam kebijakan dan praktik di
sekolah. Contoh dalam artikel Konsep Kepemimpinan Pendidikan dalam Persepektif Hadis,
dijelaskan bahwa keadilan adalah prinsip utama dalam kepemimpinan pendidikan. Seorang
pemimpin pendidikan harus memastikan bahwa semua siswa diperlakukan secara adil, tanpa
diskriminasi. Misalnya, dalam proses penerimaan siswa baru, kepala sekolah memberikan
kesempatan yang sama kepada semua calon siswa untuk mengikuti ujian masuk, tanpa
memandang latar belakang sosial atau ekonomi mereka. Ini mencerminkan prinsip keadilan
dalam hadis yang menyatakan bahwa setiap orang akan dimintai pertanggungjawaban atas
tindakan mereka.

Teladan yang Baik (Uswah Hasanah): Pemimpin, termasuk pendidik, harus menjadi
teladan yang baik bagi orang-orang yang dipimpinnya. Kalimat "sSIS ¢1," (Setiap kalian adalah
pemimpin) menunjukkan bahwa setiap individu memiliki tanggung jawab untuk memberikan
contoh yang baik dalam perilaku dan tindakan mereka. Contoh dalam jurnal Dasar Kepemimpinan
Pendidikan Dalam Al-Qur'an dan Hadist, disebutkan bahwa pemimpin pendidikan harus menjadi
teladan yang baik bagi siswa. Seorang guru yang menunjukkan perilaku baik, seperti disiplin,
kejujuran, dan kerja keras, akan menjadi teladan bagi siswa. Misalnya, seorang guru yang aktif
dalam kegiatan sosial dan mengajak siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan amal, sehingga
siswa dapat mencontoh perilaku positif tersebut. Ini sejalan dengan konsep "uswah hasanah"
yang terdapat dalam hadis.

Bijaksana: Kalimat "»SS5 ¢)," yang berarti “dan setiap Kkalian adalah pemimpin,
pengembala/penjaga” memang tidak secara langsung memiliki terjemah bijaksana. Namun
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makna bijaksana itu tersirat dan muncul sebagai kualitas yang wajib dimiliki jika seseorang ingin
menjalankan peran "¢))" (pemimpin, pengembala/penjaga) ini dengan benar. Sikap bijaksana
tercermin dalam cara pemimpin mengambil keputusan dan mengelola situasi. Contoh dalam
artikel Kepemimpinan Pendidikan menurut Prespektif Al - Qur’an, dijelaskan bahwa seorang
pemimpin pendidikan yang bijaksana akan melibatkan guru, orang tua, dan siswa dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebijakan sekolah. Misalnya, mengadakan forum
diskusi untuk mendengarkan masukan dari semua pihak sebelum menerapkan kebijakan baru,
seperti perubahan kurikulum atau program ekstrakurikuler. Ini mencerminkan kebijaksanaan
dalam pengambilan keputusan, sesuai dengan prinsip dalam hadis bahwa setiap orang memiliki
tanggung jawab.

Hadis Bukhari No. 855 memberikan landasan yang kuat untuk memahami berbagai
konsep kepemimpinan dalam Islam, yang mencakup tanggung jawab, keadilan, teladan yang baik,
dan bijaksana. Konsep-konsep ini sangat relevan dalam konteks kepemimpinan pendidikan, di
mana setiap pendidik diharapkan untuk menjalankan perannya dengan penuh kesadaran dan
komitmen.

Kontekstualisasi Konsep Kepemimpinan Pendidikan dalam Islam berdasarkan Hadis
Bukhari No. 855 di Era Sekarang

Konteks kepemimpinan pendidikan dalam Islam, berdasarkan Hadis Bukhari No. 855,
menegaskan bahwa setiap pemimpin memikul tanggung jawab penuh - baik secara administratif
maupun moral - terhadap orang-orang yang dipimpinnya. Hadis ini menjelaskan bahwa setiap
individu adalah pemimpin yang akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya,
seperti seorang imam, kepala keluarga, ataupun pengelola harta. Prinsip ini sangat relevan dalam
konteks pendidikan modern, di mana seorang pemimpin pendidikan tidak hanya bertugas
mengelola lembaga, tetapi juga memikul tanggung jawab untuk membentuk karakter dan akhlak
peserta didik dengan nilai-nilai keadilan, amanah, dan keteladanan. Dalam menghadapi
perkembangan teknologi yang pesat dan tantangan global, pemimpin pendidikan harus mampu
menjalankan perannya secara holistik, mengintegrasikan aspek administratif dengan pembinaan
moral dan etika. Dengan mengedepankan nilai-nilai Islam sebagai landasan, seperti keadilan,
amanah, dan keteladanan, pemimpin pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, positif, dan produktif bagi peserta didik.

Penerapan konsep-konsep kepemimpinan yang kontekstual juga menuntut pemimpin
untuk peka terhadap kebutuhan sosial dan budaya yang melingkupi lembaga pendidikan yang
dipimpinnya. Pemimpin yang memahami konteks lokal dapat merancang strategi dan program
pendidikan yang adaptif dan relevan, sehingga memaksimalkan potensi peserta didik sekaligus
menghadapi berbagai dinamika zaman dengan bijaksana. Salah satu contoh penerapan
kepemimpinan pendidikan berbasis nilai Islam dapat dilihat di SD Islam Terpadu Al-Falah,
Jakarta. Kepala sekolah menerapkan prinsip keadilan, amanah, dan keteladanan dalam
pengelolaan lembaga. Ia aktif membimbing guru dan siswa melalui program pendidikan yang
menekankan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran dan disiplin. Hasilnya, kedisiplinan siswa
meningkat dan hubungan antar warga sekolah menjadi lebih harmonis. Dengan demikian,
penerapan konsep kepemimpinan pendidikan dalam Islam yang bersumber dari Hadis Bukhari
No. 855 sangat relevan dalam konteks pendidikan modern. Pemimpin pendidikan diharapkan
tidak hanya fokus pada aspek administratif, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral dalam
membentuk karakter dan akhlak peserta didik. Dengan mengedepankan nilai-nilai keadilan,
amanah, dan keteladanan, pemimpin pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang
positif dan produktif. Oleh karena itu, penting bagi setiap pemimpin pendidikan untuk menyadari
perannya sebagai pengarah dan pembimbing yang bertanggung jawab, sehingga dapat
menghadapi tantangan zaman dengan bijaksana dan efektif.

KESIMPULAN
Penelitian ini menganalisis konsep kepemimpinan pendidikan dalam Islam berdasarkan
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Hadis Bukhari Nomor 855. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hadis Bukhari Nomor 855
memberikan landasan yang kuat dan komprehensif bagi pemahaman kepemimpinan yang
bersifat universal, di mana setiap individu memikul tanggung jawab moral dan etika dalam
lingkup kepemimpinannya masing-masing. Konsep utama yang diidentifikasi dari hadis ini
meliputi tanggung jawab, keadilan, keteladanan yang baik (uswah hasanah), dan kebijaksanaan.
Nilai-nilai ini sangat krusial dalam membentuk kepemimpinan pendidikan yang efektif, tidak
hanya berfokus pada aspek manajerial, tetapi juga pada dimensi moral dan spiritual.
Kontekstualisasi prinsip-prinsip kepemimpinan ini di era modern sangat relevan, menuntut
pemimpin pendidikan untuk adaptif terhadap kebutuhan sosial dan budaya serta mampu
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kebijakan dan praktik sehari-hari, sebagaimana
dicontohkan dalam studi kasus SD Islam Terpadu Al-Falah. Penerapan konsep ini terbukti mampu
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan disiplin, dan membangun
hubungan harmonis. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa memahami dan
menerapkan konsep kepemimpinan berdasarkan Hadis Bukhari Nomor 855 sangat penting untuk
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki akhlak mulia,
serta menjadi referensi berharga bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan Islam di masa
mendatang.
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